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A. Tinjauan Tentang Aktivitas Taman Pendidikan Al Qur “an
l. Pengertian Aktivitas Teman Pendidikan Al Qur- an

Aktivitas berasal dari kata "activity" yangberarti
1stilah wumum yang dikaitkan dengan keadaan vang selalu
bergerak. ekoploraci dan berbagai respon lainnya
terhadap ransangan sekz,it‘,m‘.'I

Menurut Djalimus Syah. bahwa ativitas berarti
keaktifan, kegiatan, kesibukan.2 -

Berbagai ahli pendidikan berpendapat,
bahwaaktivitas itu dipandang sebagai sarana bagi
ke lancungan belajar mengajar. Sebagaimana pendapat
Sardiman AM:

--.pada principnya belajar itu berbuat, perbuatan
untuk mengubah tingkah laku, Jjadi me lakukan
kegiatan. tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas. Jtulah sebabnya aktivitas merupakarn
prinnip atau ascas yang san%at penting di dalam
interaksl belajar menngajar.v -

Sedangkan pengertian Taman Pendidikan Algur an
sebagal berikut :

Wartin Fartenz dan D3l Gulo,  Mamus
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Taman Pendidikan Alqur an adalah lembaga
pendidikan dan pengajaran [slam untuk anak usia 7-
1Y tahun vang menjadikan gsantri mampu membaca
Algur an dengan benar sesual 1lmu tajwid Bebagaa
target pokoknya.

Dengan demikian, aktivitas Taman Pendidikan
Algur” an adalah kegiatan yang merupakan garana
pe layanan pendidikan agama Islam vang dirancang khucugs
anak-anak usia 7-12 tahun pada lembaga pendidikan dan
pengajaran agama icslam dalam rangka menjadikan santri
terampl! membaca Algur an dengan balk dan benar serta
lagih mepurut kaidah ilma tajwid ditambah dengan
pelajaran Pendidikan Agama Islam lainnya.

2. Tuwuan Pendidikan dan Pengajaran Taman Pendidikan

Alqur an

a. Tuiuan Pendidikan 7Taman Pendidikan Alqur an (TPQ)

TPQ sebagai lembaga pendidikan non formal mempunyail

tujuan kelembagaan sebagai berikut :

1. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah
pembentukan oikap. pengetabuan dan keterampilan
vangdisesualkan dengan 11ngkungan dan taraf
perkembangan anak berdasarkan tuntunan Algur an dan

punnal; Rasul .
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2. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap,
pcngetahuan dan keterampilan keagamaan yang
dimilikinya melalul program pendidikan ianjutannya-5
b. Tujunan Pengajaran Taman Pendidikan Alguran.
Tujuan pengajaran pada 71PQ disesuaikan dengan
Laraf perkembangan daya serap dan pengalaman belajar
pada masing-masing kelompok usia anak didik tersebut.

Rahan pengajarannya dicusun dalam bentuk paket

pengaJjaran, terdiri darl paket pengjaran materi pokok

dan mater: penunjang.6
Materi pokok terdiri dari : Belajar membaca
Algur“an sesual paket masing-masing, hafalan bacaan

shalat, hatalan curat pendek. latihan praktek sholat dan
amalan ibadah shalat lainnya, bacaan tadarus bittartil,
ilmu tajwid. Sedangkan materi penunjang adalah: do“a dan
adab harian, dienul 1slam,tahsinul kitabah dan muatan

lokal vang cifatnya alternatif secuai dengan kondisi dan

potensi yang memlmgkinkan.'?

Tujuan pengjaran adalah cebagai berikut

Santri menyakini dan menghormati Algur an sebagail
kitab suci dan menjadikan kebiasaan certa
kegemaran untuk membacanya (tadarus) dengan fasih
menurut. kaidah ilmu tajwid, hafal sejumlah do’a
dan ayat-sayat pilihan, bisa menulis huruf Algur an
serta dapat mendirikan sholat dengan baik dan

W.Srsaseddin KT, ik Fanduan kirihulue dan
bengsyaran 1010 algur an, (dskartas LFFT0A BAFRRI
Fuzal, 1990y, 18
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beramal sholeh.B
Rumisan tuwjuan pengajaran tersebut menunjukkan

cuatu produk (out put) yang akan dicapai oleh kurikulum
TPQ, ke arah mana sejumlah komponen lainnya di arahkan
dengan cejumlah unour manusia vang terlibat di dalamnya
selaku subyek dan obyek yang berperan aktif, yaitu unsur
quru, pengelolah, santri dan lain-lain.

¢ Keterkaitan dengan Tujuan Pendidikan Nasional.

Dalam Undang-undang Sictem Pendidikan Nasional RI
No.2/1989 ditetapkan bahwa ‘'l'ujuan Pendidikan
Nacional adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkai manusia Indonesia seutuhnya”, vaitu
maniicia yang -

I. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa

3

Berbudi pekerti Jubhur

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilam

4. Memilikil kesehatan Jjasmani dan rokhani

5 Memiliki rasa tanggungjawab kemacyarakatan dan

kebangaaanAg

w

l.angkah-langkah Persciapan dan Pelaksanaan Aktivitags

Be la.jar Mengajar.
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a. Langkah-langkah Persiapan Aktivitas Belajar Mengajar
lLangkah-langkah persiapan vyang harus dipenuhi

seorang gurn (perciapan harian) pada garisc besarnya

terdiri dari :

1 Pergiapan Tertulic

a. Persciapan tertulic ialah penulisan pokok-pokok
bahasan yang akan disajikan serta langkah-langkah
dan cara-cara yvang akan dilakukan pada saat
kKegiatan belajar mengaJjar berlangsung.

b Format PKH scebaiknva dicediakan di tiap unit agar
nempunyal pola yang samddan mempermudah bagh
kepala unit untuk mengontrolnya. (contoh format PKH
berada pada Jlampiran).BKH sebaiknya dimilika
cetiap guru guna mencatat uraian—-uraian ocingkat
tentang materl pengajaran serta catatan-catatan
khusus pada hari- hari berikutnya.

¢ Segala hal yang dituangkan dalam PKH maupun BEKH
harus mengacu pada kurikuklum/GBPP dan buku scumber
vang berlaku. Dan keduanya disusun secara teratur
dap dicimpan baik- baik karena berguna untuk bahan
evaluasi .

2. Pergsiapan Vak Tertulis.

a. Persiapan tak tertulis adalah segala persiapan
lahir batin seorang guru dalam rangka mensuksesckan
kegiatan belajar mengajar sesual persiapan yang
csudah dirancangnya. Persiapan tak tertulis ini
terdiri dari persiapan 11831k dan perslapan mental,
cambil membayngkan vyang akan dihadapi di tempat
tugasnya Persiapan yang Dbersifat fisik (
lahiriah ) antara lain memilih pakaian. corak
warna (sesuai dengan peraturan yang berlaku),
keberciban .kebugaran dan gebagainya.

¢ Persispan tak tertulis seperti di atas adalah
lergolong persiapan non teknis vang harus

dipcraiapkan dengan Ppenuli pertimbangan karena
berpengaruh pada KBM vang telah digsncanakan
secara teknis dalam perslapantertulils.

balam hal ini taktor kepribadian guru dan keilmuan
scrta kompetcnsi keguruannys menjadil modal utama yang

akan memberikan kemudahan dalam melakukan persiapan dan



pelaksanaan tugas sehari-hari.
b Pelaksanaan Aktivitas Belajar Mengajar di TPQ

Pelakoanaan kegiatan PBM harian di TPQ pada

dasarnya meliputiy empat bagian, yaitu : pengelolaan
kelaan, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. 11
L Pengelolaan Kelas

u. Pengelolaan kelas adalahpengaturan anak gecara
kese luruhan serta sarana dan peralatan vang
diperlukan dalam KBM. Pengelolaan kelag ini
dilaksanakan sebelum memasuki tahap pembukaan KBM
harian di tiap kelas.

b. Prosedur dan tata tertib pengelolaan kelas dapat
bervariaci secuai perkembangan Jjumlah cantri.
kondisl dan posisl tempat yang biasa dipakai,
saran dan prasarana vang dimiliki. jadwal kegiatan
harian dan sebagainya. Kondisi obyektit tersebut
menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun tata
tertib harian pada tiap unit TPQ.

¢. Secara umum tata lLertib. pengelolaan kelas ini

dapat dipolakan sebagail berikut :

) Bagi unit yvang KBMnya dimulai dengan shalat
Ashar, pcngelolaan kelasnya dapat diatur
sebelum  dan cepndah  pelaksanaan chalat
t.erscbut.

2). Bagi unit vang KBM nya dimulai sebelum tibanya

waktu shalat berjamaali, pengelolaan kelas
dapat di awali di Tuar gedung dengan

1. i : oy
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awali di Inar gedung dengan memberlakukan upacara
baris-berbaris. Setelah upacara berlansung tiap
kelompok gpantri diarahkan wuntuk memasuki lokal
belajar masing-masing dengan tertib, dilanjutkan
dengan pengelolaan kelas oleh gurunya. Untuk tiap
kelompok kelas sebaiknya mempunyai ketua kelas,
babkan ocebaiknya dibentuk Jjadwal piket harian.
kebijaksanaan ini dimaksudkan untuk mendidik ,jiwa

lkepemimpinan dikalangan anak~anak.1Z

2. Kegiatan Pembukaan

Isi kegiatan pembukaan ini dirancang oleh
furudalan  PKH (Program Kegiatan Harian). Isi kegilatannya
adalah bergitat pemanascan dan pengantar ke arah kegiatan
int1 yang akan diikutiy oleh santri pada tahap berikutnya.

Waktu vang diperlukan untuk kegiatan pembukaan
berkisar antara 20-30 menit. materi pembeljarannya, selain
materi vyang beraoitat wumum dan rutin, ditambah dengan
materi tambahan yang bersifat khusus. Materi umum dan
rutin yang dimakoud adalah berupa doa-doa pembukaan.
sedangkan materi tambahan disesuaikan dengan paket

pengajgaran dan ,jadwal pengajaran.13
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3. Kegiatan Intia

Kegiatan inti terdiri dari dua tahap kegiatan,
vaitu kegiatan klasikal kelompok dan kegiatan privat.
Alokaci waktu untuk kegiatan inti adalah 50-60
mcnit/tiap kalil pertemuan

Kegiatan klacikal kelompok diikuti olah masing-
nasing kelompok maqra, yailtu kelompok paket A dan
ke lompok paket B. Kelompok maqra Lerbagi lagi ke dalam
berbagal kelompok klasikal, yaitu :

4 Santri TPW paket A Lerdiri dari kelompok maqra I
Jj1lid 1) dan seterusnya sesual perkembangan prestasi
(cantri hingga kelompok maara VI (jilid Vi)

b Santel 1PQ T'aket B terdiri dari kelcmpok magra Ll dan
seterusnya oecuai perkembangan prectaci santri dan
pola pembat.asal maqra tadarusnya. Jika batas
Ladarusnya 3 juz tiap Jenjang, maka ke lompok maqra I
adalah kelompok tadarus juz |1-3, kelompok maqgras i i)

ke lompok tadarus auz 4-6 dan ceterucnya. Bica Juga
dipunakan pola batasan 5 Jjuz, 6 guz atau 10 juz. hal
ini dapat diceguaikan dengan keadaan guru, Jumlah

santril dan pertimbangan teknis lainnya.
~ KBM pada rahap klasikal kelompok di atac adalab
aebagal bocrikut :

L) Materinya terdiri dari materi hatalan dan doa—doa
harian serta 7Tahsinul kitabab (bimbingan belajar
menulis) .

2) pPeserta tiap ke lompok cebanyak 6-10 santrikelompok
paket A& dan 6-12 santri kelompok paket B. Masing-
macing ditangani gcatu orang guri. Ricsa Juga dua
ke lompok wsama  dalam Jjenjang magranya ditangan)
oleh dua orang guru dengan pembagian tugas masing-
masing terutama pada tahap pelaksanaan privat

4 FKegiatan privat berlansung sesudah pendekatan
klasikal. Kegiatannyea adalah penlegkan/ bimbingan/
latihan menulis (Thasinul Kitabah)

lengan demikian pada tahap privat ini tiap ocantri

mengikutl dua  bentuk kegiatan vaitu kegiatan membaca
(pecual maqranya masing-magsing) dan kegiatan menulic.
3 Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakcanakan cecara klascikal dan
discbut Bebagal Klasikal akhir. Waktunya adala sesudah

. .
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kegiatan inti berakhir dengan alokaci waktu selama 15-20
menit

(i kegiatannya diarahkan pada upaya menciptakan
auacana vang menvenangkan dan keakraban. Miscalnya:
bermaln, bercerita, menyanyl. Materi kegiatan inl dapat
diikuti oleh geluruh santri sehingga lebih mudah untuk
pengelolaan kelasnya.

Akhir pertemua di tutup dengan doa penutup. dan
Lhiarug dibiasakan anak pulang dengan tertib. Misalnya
dengan cavra berbaric dan ocatu persatu me%%nggalkan
ruangan sesudah bersa laman pada guru— gurunya. '

(Jraian tentang langkah-langkah persiapan dan
pclaksanaan pcmbinaan KBM di atas telah menunjukkan
bahwa keberhagsilan seorang guru dalam mengajar osangat
dpengarubl oleh persilapan yalg matang dari guru tersebut
baik Frinik. mental maupun intelektualnya. Efektivitao
puatu kegiatan tergantung dar terlaksana tidaknya
perancanadn Karena perencanaan yang baik. maka KBM
mcngjadl baik dan eicktal
4. Kegiatan Fkotra Kurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler pada hakikatnya adalah
aktititas ekotra atau tambahan vyang bertujuan untuk
nendukung tercapainya target kKurikulun
Hal ini dapal dilihat dalam buku [aporan Silaturahmi
nasional yang mengemukakan bahwa:

Kegiatan ekotrakurikuler dalam pelakcanaan kegiatan
be lajar mcngajar TK/1T Algqur an merupakan aktivitas
vang penting dalam mendukung kurikulum atau Garis

Hcsar l'edoman Pnngaj&pa?, segual dongan pedomarli
'e laksanaan TK/IT Alquran. 6

| S aasuddin, Fodasan, 49-%0,

| s .
Woagoran  Bvlsburatmr  Kerya | Nazional

(sabar (3t FF R BRPRD 18D, 28



Hal 1ini Juga oceouai dengan definisi kegiatan
ekotrakurikuler menurut. Direktorat Pendidikan Menengah

KeJjuruan, yairtu:

Kegiatan vang dilakukam di luar Jam pelajaran tatap
muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah

agar lebih memperkaya dan memeperluas wawadsarn

penegetahuan dan kemampuan Yang t.elah dip?+ajar1

dar1 berbagail mata pelajaran dan kurikulun.

Sedangkan menurut Suharsini AK. Kegiatan
ekatrakerikulcr adalah kegiatan tambahan, d luar
atruktur program vang umumnyamerupakan kegiatan
P1l11han. 18

Rerdanarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kepgiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar
jam pelajaran. yvang gunanva untuk menambah wawagcan dan
kemampual s1s8wa/ santri.

Jenis- Jenis kegiatan ekotra kurikuler cangat
beragam antara lain-

a. Taddabur Alam (Rekreaasi)
Anak diajak ke alam terbuka untuk dapat melihat
kebeacaran akan ciptaan Allah dan juga mendidik anak
untuk selalu mensykuri’ pemberian dari Allah. Pada saat
tadabbur alam cangat baik dibuat acara antara lain:

Shalat berJjamaah di alam terbuka, makan bersama da

alam rerbuka. Ustadz/ ustadah bercerita tentang

akhlak memelihara pohon, burung sebagal makhlu Allah,

] A P N o r - al an X5
g, Surpceehrabs, Froses Helatar Mepdajer U1

157, 201,
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cehinnga tercipta pribadi anak meme lihara

kebersihan 19

b. Petuah (Pesantren Sabtu Abhad)

Petuah adalah Suatu kegiatan TK/TP Algur”an yang pada
kesempatan itu ustadz/ustadzah dan santri berkumpul
bérsama selama dua bari(Sabtu Ahad). Selama wagtu 1tu
untadz punya kecempatan vang cnkup banygﬁ. untiuk
bergaul dan membcecriksn bimbingan keislaman. <

Adapun kegiatan itu dapat berupa. sholat

berjamaah, mendengar ceramah, makan malam bersama,
tadarus Alqur an, parade lomba, olahraga dan kegiatan

lainnya

. Ahad Uembira

Ahad gembira merupakan ftorum pertemian antar unit/
saantrl guna nenyvegarkan suasana setelah sekilian lama
tekun  dalam kegiatan belaj meugadar di unit macing-
maAslng. Suasana haril itu diciptaeskan semeriah mungkin,
micalnya: Apel pagi (pembukaan). lomba mencari
sahabat scbanyak-banyaknya dari unit lain (dengan
cara meugumpulkan tanda tangan). lomba genandung
aAlqur an, parade lgra ,dendang lagu Islami, kuis
malaikat., dun Jlain cebagainya. Dan terakhir apel
penutupan sekaligus pembagilan had:g{ bagl pesertas
tecrbalk (pengampul nilal tertinggi).”

Dengan adanya berbagai macam kegiatan dalam TPQ
tersebut,  adalali salah satu cara penanaman pengatahuan
pada manusia cejak dini. cebagaimana Alqur an
menpga.jarkan bahwa setiap individu itu mempunyai fitrah
asegak  lahirnya. dalam kaitannya dengan fitrah. Allah

“dnaFuum.Hﬁn

“*tir13, Fadiman, 12,
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menjelaskan dalam Algqur’an Surat Ar-Rum ayat 30
Z
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Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah. Tetapkan lah pada fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah tersebut. Tidak
ada perubahan bagi fitrah Allah, itulah agama yang
lurus, tetapi kebanyakan menusia tidak
mengetahui. (QS. Ar-Rum: 30).<“

Artinya 5

Yang dimaksud fitrah disini adalah ciptaan Allah.
Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri agama
vaitu agama tauhid. Kalau manusia tidak beragama
tauhid, maka hal itu tidak wajar. Mereka tidak
beragama g%uhid hanyalah lantaran pengaruh
lingkungan.“

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa dasarnya anak
itu talah membawa fitrah beragama, dan kemudian
bergantung kepada para pendidiknya dalam mengembangkan
fitrah itu sendiri sesuai dengan usia anak dalam
pertumbuhannya.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Sebelum merumuskan pengertian prestasi belajar terlebih

dahulu penulis membahas tentang belajar.

zzﬁlgur‘an, 30:30

"
Sqlquran dan Terjeaahanaya, 843.




Herikut ini beberapa pendapat para ahli dalam
mendetenisikan pengertian belajar.

Para ohli psikologi berbeda pendapat tentang
pengertian belajar, hal ini disebabkan adanya perbedaan
dalam memberikan tekanan pada proses dan kegiatan
belajar. Pada dasarnya berbagail pendapat tersebut dapat
dikemabalikan pada dua Jjenic pandangan sebagai berikut :
a. PlPandangan tradisional
b. Pandangan modern.24

Re lajar mepurut pandangan tradicional adalah usaha
memperocleh sejuamlahh 1ilmu pengctahuan. Dalam hal 1K1
pengetuhuan dapat tekanan penking., oleh karena ilmu
pengetahuan memegang peranan utama dalam hidup manusia.
Pengetahuan adalah kekuasaan. O - Pandangan demikian
dicebut pandangan yang bersitat intelektualitis., karena
terlalu mcnekankan pada perkembangan otak.

Sedangkan belajar menurut pandangan modern adalah
proscs perubahan tingkah laku dengan lingkungan. Pada
hakikatuya perubahan tingkah laku mengandung pengertian
vang luas, mecliputi segi Jjasmaniab (struktural dan rokha
oinya (funasinnal)_?ﬁ Jadi pengertian tingkahlaku

mwenurut  pandangan modcern sangat luas, dalam artil tidak

be . )
SMahfudh Shalshudtn, Fengantar  Pstkolog)

Fendidabah, a0 bana Jlaw, Loty 1580, 35,

agtahiedain, Fondastar, (-39,
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hanya terbatas pada pengetahuan saja sebagaimana
pendapat tradisional.

Karena belajar merupakan proses vang scangat
kompleks dan merupakan proses internalisasi ke dalam
diri individu vang gsedang belajar., maka penulisc
nucnje laskan teori-teori yang berkaitan dengan belajar.

Secara garic begar belajar itu dapat
diklasitikasikan menjadil tiga teori, yakni: teori ilmu

5 ! .. i . ) .
J1wa Daya, 1lmu ,Jjiwa Cestalt dan ilmu jiwa Aaoalaal_-7

a. Teori RBelajar menurut llmu Jiwa Daya
Menurut teori i1ni jiwa mAanusia mempunyal daya-daya.
miacalnya.daya berpikir. daya mengenal, daya
mengingat, daya iantasi dan sebagainya. Daya—-daya 1itu
cupava menjadi tajam harus dilatih. Daya pikir
meningkat kalau dilatib untuk memecahkan soal, daya
ingal, Jlebih tinggi kalau digunakan untuk mengingat-
ingat. He lajar hanyalah melatih daya-daya
Lersebut 48 - Dengan demikian inti dari belajar meunurut

1lmu  jiwa daya adalah ulangamulangan yang bertujuan

untuk  pembenbukan formalnva (mental diociplin) vang

]

aardiash AR, Interaber dan NMobivasi

bel3)ar Refya)er (atartis OV Jkatawaly, 1936}, 3L
., )
Roestyyah Wobo, Didabbir Metogil  Jakariag
] g‘iﬁﬁ nhsald, I?EH, ¥u




intelektualistik., oleh karena daya psikologi bersiftat
tormal
b. Teori Belajar Menurut Tlmu Jiwa Gestalt.
Teori ini berpandangan bahwa kecelurihan lebih penting
dari bagian-bagian/ unsur. Sebab keberadaannya
kece lurubanitu juga lebih dulu. Sehingga dalam
kegiatan belajar bermula pada suatu pengamatan.
Pengamataun itu penting dilakukan secara
menye | uruh 29.
Dari aliran [1lmu Jiwa Gegtalt ini mempunvai
beberapa prinsip vang penting, antara lain -
1) Manugia bereakgsi dengan lingkungan secara

kese luruhan tidak hanya secars intelektual, tetapi

Juga cecara ticik, emosional, cosial dan

scbagainya

2).Belajar adalah penyesguaian diri dengan
Iingkungan .
3) Belajar adalah perkembangan kearah

ditferensiasi yang lebih luas.

4) Belajar hanva berhasil apabila ternqﬁai
kematangan untuk memperoleh insight.*

Dengan demikian menurut teori Psikologi Cestalt,
seoarang dikatakan belajar Jjika mendapat insight.
Incight diperoleh kalau sesceorang setelah beberapa caat
niemahaml suatu masalah, tiba-tibsa muncul adanya
kejelasan hubungan antara unsur-unsur vang kemudian

dipahami hubungan dan dimengerti maknanya.

¢ Teori Belajar Menurut [1mi Jiwa Acogiaci
Hardiean, (nferaksy, 32

ap

Viardiean, tnteraks, 13-



Menurut. Poikologi asosiasi. perilaku individu pada
hakikatnya terjadi karena adanya pertalian atau hubungan
antara stimulus dan respon.Contoh Jjika dianalogikan
dengan pelajaran.misalnya 3x4 = 12. Dari contoh ini
dapat. dikatakan, 3x4 sebagai stimulus dan 12 sebagai
reapon. Dengan membuat kode § untuk stimulus dan R untuk
kode respon, maka dapat dikatakan bahwa suatu S
nempunyvai ikatan atau bond tertentu dengan R. Teori ini
lebih dikenal dengan 8§ --— R Bond teori. Belajar menurut
teori 1n1 adalabh membentuk ikatan antara § —-—- R.91

Menurut pandangan ini belajar berarti membentuk
hubungan stimulusa respon dan melatih hubungan itu agar
lebih erat. Belajar demikian gsitatnya mekanic dan
akhirnya akan terbentuk kebiasaan dan setumpuk ilmu
pengetahuan.

Dari berbagai teori tersebut boleh dikatakan bahwa
belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan
pada diri individu baik mengenai kemajuan dalam proges
pocrkembangan  intelektual khususnya meupun perkembangan
paikic. sikap. kecakapan. minat dan penyesuaian diri.

Nana SudJjana berpendapat bahwa belajar adalab
proces aktit, proses mereaksi terhadap gsemua situaci
yvang ada disekitar individu. Belajar adalah suatu proses

vang diarahkan kepada suatu tujuan. proses berbuat

il o S ot
"Mohaaad bt Gure Dalas Froses belajar

Renyslar (bandunts Sihar Baie, 1FB15, 7.



melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proces
melihat,, mengamati, memahaml sesuatu yang dipelajari.SZﬂ

Dari berbagai pendapat di atac dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah
cuatu perubahan tingkah laku baik jacmani maupun rokhani
baik Qang diperoleh dari pengalaman, pengetahuan, maupun
latihan.

Selanjutnya oetiap orang yang telah melakukan
suatu kegiatan selalau ingin melihat hasilnya. Hasil
tercebut dapat dikatakan prestasi dari apa vang telah
diperolehnya selama melakukan aktivitas, begitu pula
dengan para cicwa yang melakukan kegiatan di cekolah.

Dengan mengetahui prestasi belajar anak, maka akan
dapat. diketahui kedudukan anak di dalam kelas, apakah
anak tersebut termasuk anak kelompok pandal, sedang atau
kurang. Prestasi belajar inilah yang menentukan anak
didik berhasil atau tidaknya dalam perilaku belajarnya.
Prectasi belajar merupakan indikator kualitas dan
kuantitas pengctahuan yang dikuasail anak didik.

Dalam mengartikan prestasi belajar ini sebagaimana
vang dikemukakan Syaiful Bahri Djamarah bahwa:

Prestasi belajar adalah hacil vyang diperoleh
berupa kesan—-kesan yang mnmcngakibatkan perubahan

"Nan: Sudiana, Cara belagar Sizwa mktif
Dilad Froze: Yelsyar Menys)ir ( benduny  :Simar
Bara, Pred), 4.



.

dalam dir@ ingavidu gsebagai hasil dari aktivitas

dalam belajar.

Prectasi belajar merupakan hacil penilaian
pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan
‘pktivitan belajar. ini menunukkan bahwa suatu prestaci
belajar ht]dak bisa dinilai atau diketahui = tanpa
me lakukan penilaian bacil aktivitacs belajar sicwa
tersebut. karena fungsi pretasi belajar bukan hanya untuk
mngetahui aejauhmana kemajuan cicwa set.elah
mneye lesaikan suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting
adalah oebagai alat untuk memotivaci cicwa agar lebih
gilat belajar baik secara individu maupun kelompok.

Prentasi belajar tersebut dapat di ukur berupa
teast dan ujlan atau dalam bentuk tugas. Hasil dan
pengukuran inilah yang kemudian dinilai dengam bentuk
angka, buruif atau kode-kode lainnya sebagail nilaj
preataci belajar Hal ini secuai dengan yang dikatakan
olehbh Sutartinah Tirtanegara, mengenal prestasi belajar
yaita -

Prectaci belajar adalah penilaian hasil kegiatan

be lajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf

atau oimbol vyang dapat mencerminkan haaal vang
dicapal mensorang dalam periode tertentu.’

Yivaiful Wahei Uleaarah, Frestisy Belajer
Renyilar  daf__kospeteenzl bury  (Surabazas Usehs
tiastonsl), 23

“Lutartina

futa firbanears, Anek Super Norael
Gor _Frogrea Fendaglbanny:  (Jakertsr  biks
Ahzarg,1th), 43, h



Untuk itu prestaci belajar anak didik perlu
diketahui baik oleh guru maupun orang tuanya.Hal ini
pent.ing, sebab prestasi tersebut selain dapat mengetahul
keberhasilan auru dalam mendidik di sekolah juga dapat
mengetahul keberhasilan orang tua dalam mendidik di
rumah.

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar pendidikan agama 1islam
dalam penulican skripgi ini adalah suatu bukti
keberhasilan yang dicapai anak didik setelah mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama [clam yang dinyakan dengan
bentuk angka sebagaimana dalam raport.

2. Jenis-jenisc Prectasi Belajar Pendidikan Agama I[clam

I'"ap lembaga pendidikan baik di sekolah maupu
diluar sekolah tentu mempunyai keinginan agar oiswa
vang dididik mencapai prestasi yang tinggil. ‘lermasuk
Juga dalam hal pendidikan agama iclam.

Untuk mengetahuil bahwa siswa telah mencapal
prestasi belajar ceperti apa yang diharapkan pendidik
Jl1ka dilihat dari adanya perubahan tingkah laku atau
aikap dari anak didik. Bentuk-bentuk tingkah laku vang
diharapkan adalah seperti yang tercantum dalam buku
Diriyen Binbagic bahwa -

Haoil Helatar oselalu dinyatakan dalam bentuk

tingkah laku, s8ebagaimana tingkah laku vang

diharapkan berubah itu dinyvatakan dalam perumusan
tujuan instruksional. Hasa | pelajaran atau



perubahan tujuan tingkah laku vang diharapkan itu

meliputi ti%% acpek. vaitu: kognitif, afektif dan

peikomotor.

Dari pendapat di atac dapat disimpulkan hahwa
pentuk-pbentuk prestasi ada tiga hal yaitu: Kognitif,
atektit dan psikomotorik.

a Aspek  Kognitaf

Acvek koanitif adalah aspek vang herkenaan dengan
penpuasaan 1lmu pengetahuan seseorang terhadap sesuatu
hal vang mengutamakan kemampuan intelektual dan
dayaingat , dalam hal 1ina1 adalah pengetahuan dan
pemahaman  cicwa  terhadap Pendidikan Agama  [clam  yang

diterims dalam prozes belajar mengaliar.

b. Acpek afektif

Dalam acpek ini yvang diutamakan adalah pertumbuhan
hatiniah atsau rokaniah anak didik. sebagaimana yang
dikemukakan oleh Zakiah Daradijat bahwa aspek afektif
ardalah aspek vang bersangkutan dengan sikap mental,
36

perassan dan kesadaran siswa.’

Rerkenaan hal tercebut. maka vang diharapkan

0O

pendidik  adalah setelah siswa mengikuti proses belajar
menda)ar Pendidikan Agama Tslam Hendaknya ada

penrubahan oi1kap dan hendaknys mempunyail kesadaran bahws

““0101en BInbagts, Botodik Bhusus Fengajaran
ledad (aaharta:s Froped Feablnaen  den Serans
FlasInlh, fvga, 19850, 153,

ki baratat, Metodih Khusuz Fengajaran
fyaks lzlas (vadartes bumi Rksara, 1995), IO



apa vang telah diajarkan guru adalah benar dan dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. .
¢ . Aspek Psikomotorik

Acpek paikomotor bersangkut dengan keterampilan
vangs lebih bersifat faaliyah dan konkrit. Walaupun
demikian hal itupun tidak terlepas dari kegiatan
belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan
cikap). hascil belajar pada acpek iq% merupakan
tingkah laku nyata dan dapat diamati.:®

Dengan demikian belajar dalam bentuk poikomotorik

adalah merupakan hasil belajar yang dapat dicapai
cetelah acpek koguitit dan atektit dapat berbaci baik.
3. Faktor- taktor Yang Mempengaruhi Prestasi
Untuk mencapai hascil belajar yvang optimal tentu
tidak mudah karena banyak faktor yang mempengaruhi
preatasi belajar. Menurut Dro. Ketut Sukardi faktor-
taktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
cebagai berikut
a. Faktor internal ialah faktor vang menyangkut
diri pribadi termasuk fisik, mental
maupunpoikotriciknyayvang ikut menentukan berhacil
tidaknya orang dalam belajar.
b Faktor eksternal ialah taktor yang bersumber
dari luar 1ndividu yang bersangkutan, misalnya
ruang belajar. alat-alat qgngaJaran dan |ingkungan
s80/s1al msupun alamiahnya . ®
Adapun  raktor-taktor vang berasal dari dalam

{1nternal) adalali sebagai berikut :

“Hinbadiss, Motodik, 139,
“Peeq  tetul  Faberdt,  Biabingan  dan
Fepuluhan beladsr @1 Sekolah (Surabaja: Usang

SR AR ] safjar B4 GEAL S i

Mastunal Aihy, G4,



1)

2)

3

0.

Redj

.Intelegensi dan bakat

Kedua aspek kejiawaan (psikis) ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang
vang memiliki intelegensi baik umumnya mudah belajar

dan hasi Inyapun cenderung baik, begitu pula

gebaliknya. Selain itu bakat juga berpengaruh dalam
nenentukan keberhasilan belajar dan sukses dalam
meniti karier-Bg'
Minat dan Perbhatian

Minat adalah kecenderungan vang tetap untuk
memperhatikan dan mengenal bebebrapa kegiatan.

Kegiatan geceorang diperhatikan terus menerus

yvang disertal rasa senang. Minat besar pengaruhnya

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran vang

dipelajar:y tidak s8sesuail dengan minat si18wa, maka

cicwa tidak akan belajar dengan cebaik-baiknya karena

tidak ada daya tarik baginya.40'

Motifr
Motit merupakan dorongan vang mendascar dan
nempengaruhil setiap usaha serta keglatan seseorang

untuk mencapail tujuan vang diinginkan. Untuk mencapai

YN bakang, Fikolop Pendidiban  (Jakarta:
Katewaly 26053, L

Jwi!ai:[ﬁ. belagar dan Fartor-faktor Tang
Enyerublnys  (Jakartis Kinets Cipts,1995), Se-



tujguan itu perlu berh .. sedangkan vyang menjadi
penyebab berbuat adalah motif itu sendiri . Sebag;i

daya penggerak .41’

4). Kematangan

Kematangan adalah ouatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan geseorang, di-mana alat-alat tubuhnya
cudah giap untuk melakcanakan kecakapan baru.

Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk

. berjalan, tangan dengan Jari-jarinya ciap untuk
; . 42
menulis, dan lain—-lain. ™=
H). Kesiapan
Keociapan adalah kegsediaan untuk memberi

respon.Kesediaan 1tu timbul dari dalam diri seseorang
dan Juga berhungan dengan kematangan, karaena
kematangan berarti1 kesiapan untuk me laksanakan
kecakapan. Persiapan 1ini perlu diperhatikan dalam
proses belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka
hasilinya akan lebih baik.43
6). Kegehatan
Kecehatan Jacmani dan rokhani sangat berpengarih

terhadap gairah belajar dan secara tidak lansung Jjuga

Al i

slamety, belatar, S,

iz T A tg.r
Talagety, Belalar, G4-59,

“ilaaete, belajer, 54-59.



terhadap prestasi belajar. maka scangat penting socekali
seorang peserta didik untuk selalu menjaga kondisi Jjacmani
dan rokhan1nya.44“
7). ara Belajar
(Cara belajar sceseorang juga mempengaruhi pencapaian haocil
belajar. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
tisiologis.poikologic,dan ilmu kecehatan akanmemperoleh
hasil vyang kurang memuaskan. Karena cara belajar harus
mempunyai metode- metode tertentu agar menjadi lebih
baik.4®
Sedangkan faktor-faktor vyang berasal dari luar
diri siswa (eksternal) terdiri atas dua macam, yakni:
taktor lingkungan sosial dan taktor non soscial.
a. Faktor- Faktor Sosial Dalam belajar.
Faktor nosial yvang mempengaruhi dalam belajar yaitu:
taktor keluarga, faktor lingkungan sekolah dan
| ingkungan masyarakat.45'
b Faktor- taktor non sosial dalam belajar

Faktor yang termasuk non sosial ialah gedung sekolah

dan Jletaknya., rumah fempat tinggal sciowa dan letaknya,

b |

Mialsana, Fsikalaqr, 35,
ic .
“Valrono, Fathologn, 58.

A i
“syseriizuryabrata,  Foikologh  Fendidikan
viakaftes hejamaly ters, 19305, 05,



dan letaknya, alat-alat bela.iar.47

Dari berbagail pendapat di atas dapat diambil
kesimpulan bahwasannya faktor-faktor vang dapat
mempengaruhi prectaci belajar sicwa pada dasarnya dapat
dikalsitikasikan menjasi dua yaitu faktor internal dan

Faktor eksternal pada diri scicwa.

4. Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Sebelum diuraikan tentang apa caja yvang tercakup
dalam materi Pendidikan Agama Islam di SD, maka terlebih

dahulu perlu diketahui program kurikulum SD, yaitu:

Vhghintnn  Sya, Fsibologr  FPendidiban

(bahdungs Kesara Kosdatarys, 19955, 13?. "



Susunan Program pada Kurikulum

Pendidikan Dasar ( SD )

Jenjang dan Kelas SD
Mata Pelajaran I & I1I I1I 1V ' VI
1. Pend. Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
2. Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2
3. Bhs. Indonesia 10 10 10 8 8 8
4. Matematika 10 10 10 8 a8 8
5. IPA - 3 6 6 6
6. IPS - a 5 5 5
7. Kerajinan Tangan 2 2 2 2 2 2
dan Kesenlan
8. Pend. Jasmanl dan 2 2 2 2 2 2
Kesehatan
9. Bahasa Inggris - - - - - -
10. (Muatan Lokal) 2 2 4 5 T 7
Sejumlah Mata pe-
Jaran
Jumlah 30 30 38 40 42 42
48
Dari struktur program pengajaran pada kurikulum SD
tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah Jjam pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD adalah dua Jjam Per

minggunya

pelajaran PAI
jumlah Jjam pelajaran yang lainya. Apalagi
pelajaran yang sangat minim itu dibagi

beberapa bagian materi pelajaran PAI.

Setolah  dan Radrasah (bandung: Citra Usbara,tth),

By hanid Syarief, Pengenalan Kurikulua

22,

demikian sudah Jjelas bahwa

Jumlah Jam

sangat minim sekali dibanding dengan

Jumlah Jam

lagi dalam




Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama [slam
me | iput.i keceracian, kecelarasan dan keseimbangan antara:
a Hubungan manusia dengan Allah SWT.

b. Hubungan manugia dengan Sesama manusia
¢ Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.

Sedangkan ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan
Agama lclam meliputi tujuh unsur pokok, yaitu :

a. Keimanan |
b Ibadah
c. Algur an
d. Akblak
e Muamalah £ Svari”ah dan

g. Tarikh.

Pada tingkat SD penekanan diberikan kepada empat
unsur pokok, yaitu: Keimanan, ibadah, Algur an dan
akhlak. 49

RBahan pelajaran Pendidikan Agama Iglam cangat
padat yang bharus disampaikan, sedangkan alokasl waktu
cangat terbatas. Sudah barang tentu murid kurang
memeaham1l denngan sepenuhnya sesual Yang diharapkan.

(leh karena itu perlu adanya terobosan di luar Jam

Feodidihen dan behudayaan,  Kurvbelus
verdianian _basar ferolsh besir Mils Felayaran
Fongidihan, Ageds [3lad (dabarta Prrektarat Jend.
Feadidibsn basar dan Mesengak, 1993), 3.



pe lajaran sekolab cebagaimana lembaga—lembaga pendidikan
iclam, seperti Taman pendidikan Algur’an vang memberikan
pendidikan dan pengaJjaran agamalslam sebagail penunjang
untuk meningkatkan prectaci belajar pendidikan agama

18lam pada sekolah dasar.

¢ Tinjauan Tentang pengaruh Aktivitaco 1TPQ Terhadap
Prestasy Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolab
Daoar.

Taman Pendidikan Alqur an pengajaran yang
diberikan Anak pada lembaga 1nil, yaitu selain belajar
membaca Algqur an .Jjuga diberikan pelajaran pendidikan
Agama iglam lainnya, terutama untuk pelajaran
tertentu vang kurang memungkinkan dapat tercapal
accara tuntas melalul pendidikan sekolah formalnya
khususnva sekolah dasar. Sehingga cicwa yang berada
d1 sekolah-sekolah umum (SD) yang mengikuti aktivitas
pbelajar di TPQ akan memperoleh tambahan pengajaran
Agama Yang diinginkan.

Pendidikan agama di sekolah menempati poocioci
vang sangat penting dalam membentuk manusla yvang
palith dalam aJjaran adama. Agama akan menjamin
gcbahagiaan dan keseJjahteraan jasmanl dan rokhani
bagi kehdupan manusia sebagdail makhluk oosial dan
sebagan makhluk individu serta akan mampu

mengantarkan pada kehidupan di akhirat kelak. Mata



pe lararan agama islam pada sekolah-sekolah umum ( khugusnya
SD). dalam satu minggu hanya ada dua Jam pelajaran.,
sedangkan materi pelajarannya gsangat luags sebagai di
uralkan sebelumnya. Padahal kalau dilihat kenyataannya,
banyak hal-hal di luar pelajaran tersebut vang dapat
mempengaruhl anak didik, sehingga apa vyang diperoleh
dibangku ocekolah dapat dilalaikannya. Oleh karena itu
peorang guru harus dapat menekankan hal-hal yang positif
dan mendorong siowa untuk mengikuti pendidikan agama di
luar sekolah yailtu TPQ.
Sebagaimana pendapat Zakiyvah Darajat bahwa:

Guru harus memperhatikan suasana di luar sekolah anak,

dibhindarkan dari pengaruh yang bertentangan dengan

ajaran agamd 1s8lam serta mengadakan kegiatan 8sosial,

keocopanan, )dan pergaiilan. tolong menolong dan
ﬁebagalnya.b{

TPQ ocebagai Jalur pendidikan luar sekolah dalam bhal
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tindakan
ajaran iclam melalui materi pelajaran vang diajarkan gcerta
baca tulis algur’an, selain itu aktivitas-aktivitas diluar
Jam pelajaran (ekstra kurikuler) vyang bertujuan untuk
mcneiptakan kondisi yang islami, Jjuga diberikan. semua itu
banvak mempengaruhi kemampuan ciowa dalam menenrima dan

mempe lajart materi pelajaran di SD nya dalam bidang PAT.

“akiyah Garanat, Meaning Nilaa-nilei Morsl

o1 lngenesls (vakartas belan Bintsny, tthj, 90,



Maka dalam hal ini tepat cekall bila anak didorong untuk
mengikuti  aktivitasc belajar di TPQ. sehingga dapat
mnenangkal pengaruh negatit dari luar.

bengan demikian gicwa vang mengikuti aktivitas
belajar di TPQ akan mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap peningkatan prectasi belajar bidang studi PAI
a1 Shnya
Hal ini dapat dilihat dari tiga acpek pendidikan, yaitu:
anspek kognitit, aspek atektit dan aspek psikomotorik.

l. Pengaruh Pada Acpek Kognitit

Setilap vang telah mengikuta proses belajar
mengajgar diharvapkan mampu mengetahui dan mengerti pada
suatu materil pelajaran yanag telah disampaikan guru.
Pengetahuan, pemahaman adalah hagoil dari bentuk
pendidikan vang diikuti. Kemampuan siswa tersebut
merupakan bentuk kemampuan kognitif.

D1 sekolah Dasar siswa diajarkan bidang studa
Pendidikan Agama I[gslam, vyang meliputi bahan materi
antara lain: Keimanan, Tbadah, Algur”agn, akhlak,
muamalah, oyariah dan tarikh.

Pada tingkat SD penekanan diberikan kepada empat
unour pokok, vyaitu : Keimanan. [badah. Algqur”am dan
akhlak. 2!

Sedangkan cicwa-gicwa terscebut ada vang mengikuti

'lifxp-}li.hu-}..t.-.-nb;!-.-:, i.



pelajaran agama di luar sekolah, vaitu TPQ. TPQ ini
merupakan gsuatu lembaga pendidikan vang memberikan
pendidikan dan pengajaran tentang pengetahuan agamalslam
vang diberikan secara individu maupun klasikal. Adapun
materi yvang diajarkan adalah sebagaimana yvang diuraikan
BEbe lumnya, vyaitu: materi pokok dan renunjang. Matera
pokok tevdiri dari belajar baca alqur an . hafalan

bacaan sholat, surat pendek, dan ayat pPilihan, latihan

praktik shalalh dan amalan 1ibadah shalat, tadarus
bittartal dan 11lmu tajwid. sedangkan materi
penunjangoyva: doa dan adab harian, dienul iclam,
tahsinul kitabah dan muatan lokal vang sifatnya

alternatit sesuai kondisi dan potensi ynag memiingkinkan.
Dari  kedua materi yang disampaikan baik di 8D
maupun di TPQ banyak persamaannya. bahkan materi vang
disampalkan di TPQ lebih,SD, yaitu; satu minggu hanya
dua  Jam  pelajaran. Sehingga siswa SD vang mengikuti
sktivitas belajar di1 1PQ bisa memilikil nilai tambahan
pengetabuan agamanva, vang nantinya dapat meminjang
prestasil belajar siswa di SD dalam bidang studi PAIL.
Sebab  oicwa akan memperoleh pengetahuan dan pemahaman
secara berulang-ulang dari bahan materi yang sama. hal
Ini cesual dengan hukum Jost., yang berbunyi:
Ulangan yang dijalankan beberapa Kkali, meskipun
hanva cebentar., akan verhacil lebih baik daripada
ulangan 1tu dijalankan dalam waktu vang lama,
tetapi banya gatu atau dua kali. Hukum itu
dirunuskan sebagal: 6x2 > 4x3, artinya wulangan

vyang dilakcanakan hanya ¢ jam tetapi selama 6 hari
akan berhasil lebih bailk daripada ulangan 1tu



dilakaﬁanakan 3 jam terus menerus tetapi hanya celama 4

hari.®

Hal ini tentu sangat mempengaruhi kemampuan pengetahuan
s818wa untuk mewujudkan suatu prestasi dalam bidang studa
Peadidikan Agama Islam di SD, karena dengan materi yang cama
dan disampalkan secara berulang-ulang maka akan mempengaruhi
terhadap daya ingatan sicwa. Adapun cifat dava ingatan adalah
sebagai:

l).Ingatan vang cepat dan mudah. artinya ceseorang dapat

dengan mudah dalam menerima kesan-—-kesan.

2).Ingatan vang luas, artinya dalam sekaligus orang itu dapat

menerima banyak kesan-kesan dan dalam daerah yang luas.

3) Ingatan vyang kuat, artinya ingatan orang itu dapat

menyimpan kesan- kesan dalam waktu yang lama.

4) lTpgatan vang gcetia,artinya ingatan orang itu dapat

menyimpan kesan—-kesan dengan tidak berubah dari kesan-
kecan dengan tidak berubah dari kesan cemuila.

Y).Ingatan yang mudah dan patuh, artinya ingatan orang 1tu

dapat. memproduksi kembali kesan-kescan dengan mudah dan

tidak kurang dari kesan semula.53 5



Reranjak dari uraian di atas, bahwa lebih baik
berlatih dan memperdalam ilmu pendidikan agama di luar
cekolah disamping kegiatan sekolah. Maka gciowa akan
meml 1kl daya 1ingat yang setia, mudah maupun patuh,
cehingga akan dapat membantu meningkatkan pengetahuan
agamanya. Dengan demikian prestasi belajar PAT akan
meningkat..

2. Pengaruh Pada Acpek Atektit

Perubahan belajar yang akan membuahkan pada
pembentukan nilai dan scikap vang akan mengarahkan pada
tingkahlaku. Kemapuan siswa untuk menerima, menanggapl
dap menghargai terhadap pelajaran akan mempermidah
mengantarkan siswa dalam pembentukan aspek afektif.

Hiocwa vang mengikuti aktititac TPQ dapat dikatakan
bisa membentuk sikap keagamaannya, sebagaimana diketahui
bahwa vang dikemukakan oleh Nazaruddin Razaq
bahwa:

Manucia mempunyvai kemampuan dan kegsediaan untuk
nenerima pengaruh yang datang dari luar dirinya
dan agama mempunyai kekuatan yvang dapat.
nempengaruhl jiwa seseorang ke arah yang posistit,
karena i1Lu kalau manuscia Jaubh dari kebenaran maka
berilalh 1a petunjuk sehingga 13 kembali1 pada
dasarnya yaitu manusia yang mulia

Jadi dengan pelajaran agama di oekolah dan
ditunjang dengan adanya siswa yang mengikuti aktivitas
di TPQ vanglaksanakan gecara berkala dan terusc menerus

L |
CRetaruddan Razag, Drenul Pslam tHandunge

Fiosd Msoaryt, 1988, 2



akan membentuk cikap keagamaan ciswa. karena cicwa vang
mengikuti aktititasc belajar di TPQ akan mendapat materi
pendidikan Agama Jolam vang lebih Tuas dan pengalaman
agama, sehingga dapat mempengaruhil sikap keagamaannya.
Sebab ocikap dapat berubah karena adanya ostimulus vyang
diterima terus menerus

tebagaimana vang dikemukakan dalam teori
Concctionism ('I'norndike) bahwa Thorndike melihat
organicome itu (juga manusia) cebagai mekanicme hanya
bergerak/ bertindak Jjika ada peransang yang mempengaruhi
dirinyva. Terjadinya otomaticme dalam belajar digebabkan
adanya “"law ot etfect"” law ot effect yang berarti bahwa
cegala tipngkah laku vang berakibatkan scuatu keadaan yvang
nemuaskan (cocok dengan tuntutan situasi) akan diingat
dan dipelajari dengan sebaik-baiknya.

Dengan demikian latiban- latihan dan kebiasaan
keagamaan vang dilakukan pada lembaga 1TPQ vang diatur
sedemikian rupa akan dapat menumbuhkan nilai—-nilal dan
rasa amanpada dirinva terhadap kebenaran ajaran agama,
karena dengaln niempunyal nilai-nilal tersebut akan sangat
diperlukan dalam pertmubuhan kepribadian anak. Semakin
banyak anak meundapat latihan dan kebiasaan, akan sangat
diperlukan dalam pertumbvuhan kepribadian anak. gemakin
banyak anak mcndapat latihban-latihan dan kebiasaan, akan
cangat asemakin terasa kebutuhannya kepada agama .
sehingga pada gilirannya 81 anak mempunyail dorongan

untuk belajar.



Seseorang i1tun akan berhacil dalam belajar. kalau pada

dirinya oendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah

prinsi1p dan hukum pertama dalam kegiatan

pendidikan dan  pengajaran. Keinginan atau dorgggan

untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi.®*

Adanya motivaci vang baik dalam belajar akan
menun,jukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya uscaha vang tekun dan terutama didascari motivaci. maka
31 anak yang belajar 1tu akan dapat melahirkan prestasl yang

baik. Intecitas motivasci seorang anak akan sangat menentukan

tingkat. pencaepalan prestasi belajarnya.

3 Pengaruh Pada Acpek Psikomotorik

Has1l belajar dalam bentuk psikomotorik merupakan hasil
belajar vyang nyata, yvang diperlihatkan dengan keterampilan
818wa 8etelah nengikuti proses belajar mengajar. lembaga
peudidikan vyang telah memberikan pendidikan dan pengajaran
terhiadap sejumnlah anak didiknya belum dapat dikatakan
berhasil. Jika out put dari pendidikan tersebut tidak dapat
meruhah tingkah laku anak didik. Sebab pendidikan tidak hanya
memberikan ocejumlah pengetahuan saja. tetapi keterampilan
praktis yang diwnjdudkan dalam tingkah laku adalah yvang utama.

Mal.eri pendidikan agama yang diberikan di sekolah tidak

pAemata-mata untuk diketahul dan diresapil saja,



me lainkan dituntut pula untuk diamalkan. dan scebagimana
diketahui bahwa cebagian materi pendidikan agama perlu
diperagakan. ceperti: shalat, puasa dan sebagainya. Oleh
karena 1itu adanya siswa yang mengikuti aktivitas TPQ
akan bertambah luas pengetahuan agamanya serta dapat
mengamalkan dan mempraktikan dalam kegiatan nyata,
karena di TPQ ada materi praktek 1ibadah. Ini dapat
dibuktikan dengan adanya materi-materi, seperti £
praktik chalat dan amalan ibadah shalat, doa dan adab
harian. dan selain itu adanya kegiatan ekstrakurikuler,
yang mana kegiatan ini merupakan ajang untuk
nemnpertemukan santri-santri dalam suasana yang 1slami
dan keceriaan gsambil mengevaluaci materi-materi vang
telah diajarkan, dipahami dan diamalkan, Jjuga sebagail
upava wuntuk meningkatkan dimenci religiusc pada cantri.
Sehingga dengan berbagail aktivitas yang dilakukan
di TPQ teraoebut dapat melengkapi materi vyang belum
dipraktikan di1 SD dalam tatap muka. Apabila sudabh
demikian. vakni o©iowa dapat mempraktekkan, maka dapat
dikatakan pendidikan agamanya berhasil. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mahfud.S bahwa:
Suatu pendidikan agama bisa dikatakan berhasal,
Jika anuk didik yang dibacilkannva celain memiliki
pengetahuan lslam, yang lebib penting lagl adalab
mereka mengamalkan ilmu pengetahuan vang mereka

terima  dalam kKehidupan apHar1-har1 dengan penuh
kcyakinan dan keikhilasan.”"

“Inghfed.d,  Melode  Fendidihan  Aqasd

{Suiata, s vina [lae, 195870, 1L



llatihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah,
sepert.i chalat berjamaah, doa, membaca Algqur an
(menghatalkan ayat atau surat-surat pendek) yang
dibiasakan pada anak, lama kelamaan akan tumbuh rasa
cenang melakukan ibadah tercebut. Mereka dibiasakan
sedemlkian rupa, sehingga dengan sendirinya mereka akan
Lerdorong wuntuk melakukannya, tanpa suruhan dari  luar
tap1 dorongan daril dalam.

Begitu Juga laktihan keagamaan vang menyangkut
akhlak dan i1badah sosi1al atau hubungan manusia dengan
manusia vyang gcecuai ajaran agama., janh lebih penting
davipada penJelasan dengan kata-kata. (Oleh karena 1tu
guriy hendaknva mempunyai kepribadian vang dapat
mnenccecrminkan ajaran agama yang akan diajarkan anak-—anak
didiknva. lalu gikapnya dalam melatih kebiacaana-
kebiasaan balk yang 8esual dengan aJjaran agama 1tu

hendaknya menyenangkan dan tidak kaku.b7

Ha | tui gescuail dengan teori belajar vang dikemukakan
Thorndike:
Thorndike dengan S -—- R Bond Theorinya menyvucun

bukam hukum belajdar scbagail berikut :

a . Hukwum pengaruh (the law ot ettecht).
Hubungan ini diperkuat atau diperloemah
tergapl.ung pada kepuasan atau ketidak senangan
vaig berkcuan dengan penggunaannyad.

b Hukum latihan (The law exercice).
Atau prinagip use and disuse. Apabila hubungan
itu cering dilatih ., maka ia akan menjadi kuat
(tixet)

UTakiah Paratat, Tlag Jiwe Aade (Jakarta:

tulah Binteng, 15/%5, 6o,



c. Hukum kesediaan/kesiapan (The law of readiness)
Apabila suatu ikatan(Bond) siap untuk berbuat,
perbuatan itu memberikan kepuasan, sebaliknya
a?abila tidak siap maka akan— Tenimbg&kan
ketidakpuasan/ ketidaksenangan/ terganggu.

Hukum - hukum belajar di atas dapat diambil
pengertian, bahwa segala tingkah laku yang berakibatkan
suatu keadaan yvang meuaskan (cocok dengan tuntutan) akan
diingat dan dipelajari dengan sebaik-baiknya. Sedangkan
tingkah laku vyang tidak berakibat menyenangkan akan
dihilangkan. Tingkah laku ini terjadi secara otomatis.
Otomatisme dalam belajar itu dapat dilatih  dengan
syarat-syarat tertentu.

TPQ adalah sebuah sistem pendidikan dan sarana
pelayanan agama non formal yang dirancang khusus bagi
anak-anak, yang dirancang berdasarkan uji coba , dan
pengalaman cﬁkup lama. Sistem ini akan mampu m&p;mﬁqng
hasrat dan keperluan belajar agama anak-anak Qténﬂa
memberikan beban yang berat kepada mereka. Sebab materi
pelajaran diformat mudah sehingga punya daya tarik
tersendiri, khususnya bagi anak-anak. 99

" Dengan demikian, bahwa aktivitas agama di TPQ akan
menarik anak-anak ap&Bila mereka ikut aktif di dalamnya.
Karena mereka bersama teman—- temannya dan bersama ustadz

dan ustadzahnya melakukan aktivitas keagamaan bersama-

sama . ¢i anak akan merasa gembira apabila mereka

gaﬂeiar Heaalik, kuribulus din Feabelajaran
Aidakarta: Buai mksara, 1995), 4,

5?Idr15, Fedonan, 1.



ikut aktit dalam sandiwara agama. dalam pengabdian
cogial dan sebagainyva. Dengan kata lain dapat
disebutkan, bahwa pemblasaan-pembilasaan agama 1tu akan
memacsukkan uncur-unsur pogitit dalam pribadi anak vang
sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman agama yang
didapatuya melalui pembiacaan ita, akan semakin
banyaklah wnusr agama dalam pribadinya dan semakln
mudahlah ia mengamalkan ajaran agama vang telah i
diberikan oleg guru agamanya baik di sekolah formalnya
(Sh) maupun di luar cekolah.

Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan secara
Learitis, bahwa cicwa yang mengikuti aktivitas di TPQ
DCIHpUNYal pengaruh  yang positit  terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama [clam di Sekolah Dasarnya.

Jadi secara teoritis bhipotesa yang berbunya,
“"Rahwa aktivitac TPQ berpengaruh terhadap prestaci
belajar pendidikan Agama TIslam d1 spr diterima,
nebalikn#a cecara teoritis pula babwa hipoteca vang
berbunyi " Aktivitas 1PQ tidak berpengaruh terhadap

prectasi belajar Pendidikan Agama lslam di SD " ditolak.



